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Lampiran 1 : Pedoman Wawancara 

Identitas Informan  

1. Nama  : 

2. Alamat  : 

3. Pekerjaan : 

4. Umur  :  

5. Jenis Kelamin : 

Makna Upacara Adat Sedekah Bumi di Kelurahan Made Kecamatan 

Sambikerep Kota Surabaya. 

1. Ketua Adat Kampung Made : 

a. Apa yang anda ketahui tentang upacara adat sedekah bumi di 

Kelurahan Made ? 

b. Bagaimana sejarah dari Kelurahan Made ?  

c. Apakah tujuan diadakannya upacara adat sedekah bumi ?  

d. Bagaimana proses atau tahapan dari upacara adat sedekah bumi di 

Kelurahan Made ? 

e. Apa saja makanan atau sajian pokok yang selalu ada ketika upacara 

adat sedekah bumi tersebut dilaksanakan ?  
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f. Apakah makna yang terkandung dalam tradisi upacara adat sedekah 

bumi di Kelurahan Made ? 

g. Bagaimana respon warga setempat terhadap upacara adat sedekah 

bumi di Kelurahan Made ?  

h. Pesan yang ingin Mbah Seniman sampaikan ke generasi anak muda di 

Kelurahan Made apa ?  

2. Kepala desa Made atau petugas Kelurahan :  

a. Apa yang anda ketahui tentang upacara adat sedekah bumi di 

Kelurahan Made ?  

b. Bagaimana proses atau tahapan dari pelaksanaan acara ?  

c. Bagaimana kondisi geografis wilayah dari Kelurahan Made ?  

d. Apakah anda memahami tentang makna yang terkandung dalam 

upacara adat sedekah bumi ?  

e. Apakah upacara adat sedekah bumi dari tahun ke tahun selalu 

diadakan ? dan respon warga setempat seperti apa ?  

3. Ketua pelaksana upacara adat sedekah bumi 2019 :  

a. Apa yang anda ketahui tentang upacara adat sedekah bumi di 

Kelurahan Made ?  
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b. Bagaimana perasaan anda ketika ditunjuk menjadi ketua pelaksana 

upacara adat sedekah bumi di tahun 2019 ?  

c. Tujuan dari diadakannya upacara adat sedekah bumi ini apa ?  

d. Apakah anda mengetahui tentang makna yang terkandung dalam 

upacara adat sedekah bumi ?  

e. Apakah ancak yang menyerupai ogo-ogo tersebut termasuk 

alkulturasi dari budaya hindhu ?  

f. Bagaimana respon warga setempat tentang upacara adat sedekah bumi 

?  

g. Pesan yang ingin disampaikan untuk generasi muda saat ini kira-kira 

apa ?  

4. Warga setempat  

a. Aapa yang anda ketahui tentang upacara adat sedekah bumi ?  

b. Apakah anda memahami tentang makna yang terkandung dalam 

upacara adat sedekah bumi ?  

c. Bagaimana respon anda tentang upacara adat sedekah bumi yang 

diadakan di Kelurahan Made setiap tahunnya ?  
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d. Sebagai generasi muda bagaimana tanggapan anda tentang upacara 

adat sedekah bumi di Kelurahan Made ?  

Lampiran 2 : Transkrip Wawancara 

Informan Kunci 

1. Nama  : Mbah Seniman 

2. Alamat  : Made Timur 

3. Pekerjaan : Ketua adat Kelurahan Made ws 

4. Umur  : 87 tahun  

5. Jenis Kelamin : Laki-laki 

Tabel 4.2Wawancara tanggal 23 Maret 2020 jam 10.00 – 12.00 di kediaman 

Mbah Seniman. 

No. Peneliti (P) 

Informan (I) 

Pertanyaan & Jawaban 

1. P Apa yang anda ketahui tentang upacara adat 

sedekah bumi di Kelurahan Made ? 

 I Upacara adat sedekah bumi yang ada di Kelurahan 

Made merupakan salah satu tradisi yang masih 

dilestarikan hingga sampai saat ini. Upacara adat 

sedekah bumi ini dilaksanakan setiap satu tahun 

sekali untuk sebagai ungkapan rasa syukur kepada 

Tuhan Yang Maha Esa. Selain itu dalam penyajian 

upacara adat sedekah bumi ini tidak hanya terdapat 

ritual saja melainkan juga terdapat suatu kesenian-

kesenian tradisional yang akan dimainkan di 
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serangkaian acara upacara adat tersebut misalnya 

adanya wayang, ludruk, gending-gending, reog, 

ataupun yang lain sebagainya. Upacara adat 

sedekah bumi di Kelurahan Made setiap tahunnya 

berlangsung sangat meriah. Tak heran masyarakat 

Made menyebut upacara sedekah bumi ini sebagai 

hari rayanya Kelurahan Made.  

2. P Bagaimana sejarah dari Kelurahan Made ? 

 I Banyak versi yang ada berkaitan dengan sejarah 

dari Kelurahan Made menurut Mbah Seniman 

istilah nama Made bukan berasal dari Bali atau 

diasosiasikan sebagai Bali, tetapi adalah akronim 

Macan Gedhe (Harimau Besar) atau Macan Alas 

Gedhe (Harimau dari hutan besar). Hampir sama 

dengan beberapa versi sebelumnya, Dahulu kala, 

kawasan Made hanya dihuni satu orang yang 

memiliki peliharaan Macan Gedhe. Orang itu 

kemudian bertapa dan membuat petilasan, yang 

kemudian dikenal sengan Singojoyo atau Mbah 

Singojoyo, sementara harimau peliharaannya 

bertugas menjaganya. Sampai suatu ketika, hutan 

di kawasan selatan rusak dan menyebabkan 

harimau itu pergi. Lama berselang, harimau itu 

akhirnya kembali ke tempatnya, sehingga disebut 

Macan Alas Gedhe, dari sini nama Made 

terbentuk. Mbah Singojoyo itulah yang kemudian 

dinisbatkan sebagai pendiri kampung Made. 

3. P Apakah tujuan diadakannya upacara adat sedekah 

bumi ?  

 

 I Tujuan utama dari diadakannya upacara adat 

sedekah bumi ini adalah bentuk rasa syukur 

kepada Tuhan Yang Maha Esa atas hasil bumi atau 

hasil panen yang sangat melimpah.  

4. P Bagaimana proses atau tahapan dari upacara adat 

sedekah bumi di Kelurahan Made ? 
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 I Upacara adat sedekah bumi di Kelurahan Made 

Kecamatan Sambikerep Surabaya dilaksanakan 

setiap satu tahun sekali perayaan. Upacara adat 

sedekah bumi Masyarakat Made dipusatkan di 

Punden Singojoyo yang bertempat di Gg. Made 

Njeroe (sekarang Made Barat) . Kegiatan pra acara 

dari upacara adat sedekah bumi diawali dengan 

pengadaan rapat akbar, yakni dalam proses 

pembentukan panitia atau penggalangan dana 

untuk mensukseskan acara upacara adat sedekah 

bumi yang memang dilaksanakan 1 tahun kali 

perayaan. Setelah menmukann hari yang sangat 

pas dilaksanakanlah upacara adat sedekah bumi 

tersebut dengan berbagai persiapannya. Selain ada 

ritual upacara adat sedekah bumi juga terdapat 

kesenian-kesenian tradisional yang ditampilkan 

seperti wayang, ludruk, okol, campursari, reog dan 

yang lain sebagainya.  

 

5. P Apa saja makanan atau sajian pokok yang selalu 

ada ketika upacara adat sedekah bumi tersebut 

dilaksanakan ?  

 

 I Untuk makanan pokok yang selalu ada dan wajib 

ketika prosesi upacara adat sedekah bumi 

berlangsung adalah Tumpeng yang membentuk 

seperti gunungan dan ayam potong.  

6. P Apakah makna yang terkandung dalam sajian 

pokok tradisi upacara adat sedekah bumi di 

Kelurahan Made tersebut ? 

 

 I simbol pokok dalam upacara adat sedekah bumi ini 

terdapat tumpeng dan ayam potong. Tumpeng atau 

gunungan merupakan simbol kehidupan dan 

kebutuhan manusia, supaya manusia ingat dalam 
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selalu menghargai bumi sebagai kebutuhannya 

untuk bisa dijaga dan dirawat. Sedangkan potong 

ayam, merupakan simbol agar manusia membuang 

sifat-sifat buruknya sebagaimana ayam, yang 

ketika dikumpulkan selalu bertengkar dan tidak 

pernah hidup rukun. Oleh karena itu harapanya 

supaya bisa hidup rukun, tentram, damai, dan 

menciptakan rasa kasih sayang, saling peduli satu 

sama lain dan sebagainya. 

7. P Bagaimana respon warga setempat tentang upacara 

adat sedekah bumi ? 

 I Berkaitan dengan respon warga setempat 

mengenai diadakannya upacara adat sedekah bumi 

ini sangat antusias. Masyarakat Made berbondong-

bondong turut memeriahkan dan saling membantu 

agar terlaksananya upacara adat sedekah bumi. 

Kenapa seperti itu ? dikarenakan dalam upacara 

adat sedekah bumi ini menurut ,Mbah Seniman 

menciptakan Perseduluran atau persaudaraan 

antara masyarakat yang hidup di Kelurahan Made.  

8. P Pesan yang ingin Mbah Seniman sampaikan 

kepada generasi anak muda yang ada di Kelurahan 

Made ?  

 I Untuk tradisi atau upacara adat sedekah bumi yang 

memang sudah menjadi budaya kita setiap 

tahunnya, pesan dari generasi muda saat ini harus 

wajib melestarikan budaya, menjaga 

budaya,jangan terlena dengan moderenisasi. 

Bawasannya dengan kita menjaga budaya ini 

adalah sebagai bentuk rasa cinta dan kasih sayang 

terhadap leluhur atau nenek moyang yang sudah 

mewariskan acara upacara adat sedekah bumi ini 

kepada kita. Sehingga kelak ketika kita sudah tidak 

ada budaya atau warisan dari nenek moyang ini 

bisa diketahui oleh anak cucu kelak kita nanti. 

Tidak hanya itu generasi muda yang ada di 
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Kelurahan Made Kecamatan Sambikerep Surabaya 

ini harus jauh lebih paham mengenai sejarah dari 

Kelurahan Made, karena ditakutkan adanya 

banyak versi yang ada membuat salah kaprah dan 

berbeda dengan versi aslinya.  

 

Lampiran 3 : Dokumen hasil wawancara dan observasi 

 

Gambar 1. Foto bersama Mbah Seniman selaku ketua adat dari Kelurahan 

Made, Kecamatan Sambikerep Surabaya 
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Gambar 2. Foto bersama Ibu Rindra selaku petugas dari Kelurahan Made. 

 

 

Gambar 3. Prosesi arak-arakan yang akan diarahkan ke punden Mbah 

Singojoyo. 
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Gambar 4. Ancak 

 

Gambar 5. Foto tropy juara sebagai pemenang ancak terkreatif yang telah 

dilombakan. 
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Gambar 6. Salah satu ancak terkreatif 

 

Gambar 7. Ancak buah yang menyimbolkan gunungan 
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Gambar 8. Ancak pemenang juara 1 tahun 2019 

 

Gambar 9. Antusias warga saat prosesi rebutan ancak. 
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